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BAB IV 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Perkembangan Balai Besar KSDA Riau  
 
Keputusan Menteri Pertanian Nomor. 429/Kpts/Um/1978 tanggal 10 Juli 
1978 merupakan tonggak awal sejarah terbentuknya Balai Besar KSDA Riau. 
Nama Organisasi saat itu Sub Balai Perlindungan dan Pelestarian Alam Riau, 
yang merupakan unit pelaksana teknis Bidang Perlindungan dan Pelestarian Alam, 
berada dibawah dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala Balai Konservasi 
Sumber Daya Alam I Sumatera Utara yang berkedudukan di Medan.
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Tahun 1969 tepatnya tanggal 1 April 1969, Sdr. Jujung Mudjizat Sudarma 
sebagai Kepala Seksi PPA yang dibantu beberapa orang staf, pada tahun 1978 
beliau ditugaskan di Bogor dan kedudukannya digantikan Sdr. Ir. Soemarsono 
Hardjodiwiryo MSc., sebagai Kepala Sub Balai Perlindungan dan Pelestarian 
Alam Riau, pada tahun 1979 beliau digantikan oleh Ir. R. Soemarsono dan  Ir. 
Suyono, pada tahun 1980 Kepala Sub Balai Konservasi Sumber Daya Alam Riau 
digantikan oleh Ruslan Effendy, pada tahun 1990 Kepala Sub Balai Konservasi 
Sumber Daya Alam Riau digantikan oleh Marpurwasuka, pada tahun 1991 Kepala 
Sub Balai Konservasi Sumber Daya Alam Riau digantikan oleh Harapan 
Napitupulu, pada tahun 1994 Kepala Sub Balai Konservasi Sumber Daya Alam 
Riau  digantikan oleh Ir. Sammuel Panggabean dan pada tahun 1995 Kepala Sub 
Balai Konservasi Sumber Daya Alam Riau digantikan oleh Ir. Susilo Legowo 
kemudian pada tahun 1999 digantikan oleh Ir. Djati Wicaksono Hadi, M.Si pada 
tahun yang sama Sub Balai Konservasi Sumber Daya Alam Riau berganti nama 
menjadi Unit Konservasi Sumber Daya Alam Riau, pada tahun 2001 digantikan 
oleh Ir. John Kenedie, M.M. Pada tahun 2002.
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Pada tahun 2002, oleh karena wilayah kerja serta bertambahnya beban Tugas 
Pokok dan Fungsi Unit Konservasi Sumber Daya Alam Riau sesuai Keputusan 
Menteri Kehutanan Nomor: 6187/Kpts-II/2002 tanggal 10 Juni 2002 Unit 
Konservasi Sumber Daya Alam Riau dinaikkan eselonnya menjadi eselon IIIa 
dengan nama Balai Konservasi Sumber Daya Alam Riau dan pada 15 Juli 2005 
jabatan Kepala Balai Konservasi Sumber Daya Alam Riau digantikan oleh    
Dr.Ir. Wilistra Danny, M.For.Sc. Pada tanggal 13 Oktober 2006 digantikan oleh 
Ir. A. Rachman Sidik, M.Ed. 
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Berdasarkan Peraturan Menteri Kehutanan Nomor : P. 02/Menhut-II/2007 
tanggal 1 Februari 2007  Balai KSDA Riau menjadi Balai Besar KSDA Riau  
dengan Tipe B dengan Seksi Pengendalian Kebakaran Hutan masih dengan 
Kepala Balai Ir. A. Rachman Sidik, M.Ed. Dan berdasarkan  Peraturan Menteri 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor : P. 8/Menlhk/ Setjen/OTL.O/1/2016 
tanggal 29 Januari 2016   tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana 
Teknis Konservasi Sumber Daya Alam Balai Besar KSDA Riau ditetapkan 
sebagai Balai Besar KSDA dengan Tipe B namun sudah tidak terdapat Seksi 
Pengendalian Kebakaran Hutan akan tetapi telah menjadi Seksi Konservasi 
Wilayah IV dengan wilayah Dumai/Kab & Kota, Rokan Hilir dan Siak. 
Sedangkan Seksi Konservasi Wilayah III Duri/ Kab & Kota, Kampar, Bengkalis, 
Rokan Hulu dan Pekanbaru.
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Seiring dengan perkembangannya Balai Besar KSDA Riau telah terjadi 
pergantian Kepala Balai Besar KSDA Riau, yaitu sebagai berikut : 
1. Ir. Rachman Sidik, M.Ed.   (Agustus 2007- Juni 2009) 
2. Drs. Trisnu Danisworo, MS.  (Juni 2009- Oktober 2010) 
3. Ir. A. Kurnia Rauf    (Oktober 2010 – Januari 2012) 
4. Ir. Bambang Dahono Aji, MM.,M.Si. (Januari 2012- Agustus 2012) 
5. Ir. Ahmad Saerozi    (Agustus 2012- Juli 2013) 
6. Ir. Kemal Amas, M.Sc.   (Juli 2013- Maret 2016) 
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Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
Nomor : SK. 4/MenLHK-Setjen/Peg.2/1/2016 tanggal 13 Januari 2016 Ir. Kemal 
Amas, M.Sc. dimutasi/ditetapkan  sebagai Sekretaris Direktorat Jenderal 
Penegakan Hukum dan Lingkungan Hidup pada Direktorat Jenderal Penegakan 
Hukum dan Lingkungan setelah sebelumnya pada Tahun 2015 dipromosikan dari 
Kepala Balai Besar KSDA Riau menjadi Direktur Pengaduan Pengawasan dan 
Pengenaan Sanksi Administrasi pada Direktorat yang sama. Namun begitu pada 
periode tersebut masih merangkap sebagai Kepala Balai Besar KSDA Riau. 
5
 
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
Nomor : SK. 197/ MenLHK/Setjen/Peg.2/3/2016 tanggal 8 Maret 2016 telah 
ditetapkan Ir. Tandya Tjahjana, M.Si. sebagai Kepala Balai Besar KSDA Riau 
menggantikan Ir. Kemal Amas, M.Sc. 
 
B. Visi dan misi 
1. Visi 
Visi Balai Besar KSDA Riau dalam rangka pengelolaan sumber daya alam 
hayati dan ekosistemnya, adalah : “ Optimalisasi Peran dan Fungsi Balai 
Besar KSDA Riau Melalui Penguatan Kelembagaan Demi Terciptanya 
Pengelolaan Kawasan Konservasi Yang Mantap“ 
2. Misi 
Visi tersebut dijabarkan kedalam beberapa misi, yaitu : 
a. Pemantapan status dan fungsi kawasan konservasi 
b. Pemantapan perlindungan dan pengawetan potensi SDAHE kawasan 
konservasi 
c. Pengembangan pemanfaatan SDAHE kawasan konservasi sesuai dengan 
prinsip konservasi 
d. Penguatan kelembagaan dan pengembangan kemitraan 
 
                                                             




3. Tujuan dan sasaran 
Mengacu pada visi dan misi yang telah ditetapkan, kemudian ditetapkan 
tujuan dan sasaran yang ingin dicapai.  Adapun tujuan dan sasaran yang ingin 
dicapai oleh Balai Besar KSDA Sulawesi Selatan adalah sebagai berikut :
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a.  Pemantapan status dan fungsi kawasan konservasi 
Tujuan misi ini adalah untuk menjamin kejelasan status dan fungsi  kawasan 
konservasi, dengan sasaran : 
1) Terselesaikannya proses legal formal/pengukuhan kawasan konservasi 
2)  Terlaksananya penataan kawasan konservasi  
3) Memfasilitasi pembentukan kawasan konservasi baru 
b.  Pemantapan Perlindungan dan Pengawetan Potensi SDAHE Kawasan 
Konservasi 
Pada penjabaran misi ini, ada 2 tujuan yang ingin dicapai, yaitu : 
1) Meningkatkan upaya pengamanan potensi SDAHE di dalam dan di luar 
kawasan konservasi, dengan sasaran : 
a) Terlaksananya penegakan hukum terhadap pelaku tindak pidana 
kehutanan 
b) Meningkatnya kemampuan operasional pengendalian kebakaran 
hutan 
c) Meningkatnya kesadaran masyarakat dalam rangka perlindungan 
hutan melalui upaya pengamanan dan  pengendalian kebakaran hutan. 
2) Meningkatkan upaya pengawetan potensi SDAHE, dengan sasaran : 
a) Tersedianya data potensi jenis TSL dan penyebarannya di kawasan 
konservasi. 
b) Pengembangan Pemanfaatan Potensi SDAHE Kawasan Konservasi 
Sesuai Dengan Prinsip Kelestarian 
Pada misi ini, ada 3 tujuan yang ingin dicapai, yaitu: 
                                                             




3) Meningkatkan pengembangan potensi obyek daya tarik wisata alam 
(ODTWA) dan jasa lingkungan, dengan sasaran: 
a) Tersedianya data ODTWA dan penyebarannya 
b) Tersedianya data nilai karbon dan air di kawasan konservasi dalam 
rangka pengembangan pemanfaatan jasa lingkungan. 
4) Mengoptimalkan pemanfaatan tumbuhan dan satwa liar, dengan sasaran : 
a) Terlaksananya pembinaan serta pengelolaan jenis TSL dan habitatnya 
b) Pengembangan teknik budidaya/penangkaran TSL. 
5) Penyebarluasan informasi potensi SDAHE, dengan sasaran 
a) Promosi potensi ODTWA 
b)  Promosi potensi jasa lingkungan 
c) Promosi budidaya/penangkaran TSL. 
6) Penguatan Kelembagaan dan Pengembangan Kemitraan 
Ada 2 tujuan yang ingin dicapai, yaitu : 
a) Mengembangkan SDM dan sarana prasarana pendukung, dengan 
sasaran : 
1) Meningkatnya kualitas dan kuantitas SDM 
2) Meningkatnya sarana prasarana pendukung pengelolaan 
b) Meningkatkan kesadaran masyarakat dan para pihak dalam rangka 
pengelolaan KSDA hayati dan ekosistemnya, dengan sasaran 
1) Meningkatnya peranserta masyarakat 
2) Membangun kesepahaman dengan pihak terkait dalam 








C. Wilayah Kerja 
Wilayah Kerja Balai Besar KSDA Riau secara adminitratif wilayah kerja 
meliputi 2 (dua) Provinsi yaitu Provinsi Riau dan Provinsi Kepulauan Riau.  
Provinsi Riau dan Provinsi Kepulauan Riau merupakan dua dari 33 
Provinsi di Indonesia, yang memiliki geografis yang strategis, berbatasan 
langsung dengan negara Malaysia dan Singapura, dan berbatasan tidak langsung 
dengan beberapa negara ASEAN, serta dilintasi Selat Malaka sampai ke Laut 
Cina Selatan.  Secara geografis, wilayah kerja Balai Besar KSDA Riau terletak 
antara 1 09’ Lintang Selatan – 4 45’ Lintang Utara dan 100 45’ – 109 00’ 
Bujur Timur dengan luas wilayah  329.867 Km2  yang terdiri atas daratan seluas        
 94.561 Km2 (28,67%) dan Lautan/Perairan seluas  235.306 Km2 (71,33%). 
Luas daratan  94.561 Km2 di Provinsi Riau dan Provinsi Kepulauan Riau 
terdapat 17 kawasan konservasi yang dikelola Balai Besar KSDA Riau, baik 
berupa Kawasan Suaka Alam maupun Kawasan Pelestarian Alam, dengan luas 
keseluruhan 432. 222, 08 hektar.
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Sejalan dengan pelaksanaan otonomi daerah, Kabupaten/Kota di Provinsi 
Riau terdapat 2 (dua) Kotamadya (Kota Pekanbaru dan Dumai) dan 10 (sepuluh) 
Kabupaten (Kabupaten Kampar, Pelalawan, Kuantan Singingi, Rokan Hulu, 
Rokan Hilir, Indragiri Hulu, Indragiri Hilir, Siak, Bengkalis, dan Meranti), 
sedangkan di Provinsi Kepulauan Riau terdapat 2 (dua) Kotamadya (Kota Batam 
dan Tanjung Pinang ) dan 5 (lima) Kabupaten (Kabupaten Bintan, Karimun, 
Natuna, Lingga dan Kepulauan Anambas). Dengan pengembangan 
Kabupaten/Kota dan Provinsi tersebut diharapkan terjadi perubahan kesejahteraan 




Kawasan Konservasi yang dikelola Balai Besar KSDA Riau terdiri dari 2 
(dua) Cagar Alam, 11 (sebelas) Suaka Margasatwa, 3 (tiga) Taman Wisata Alam 
dan 1 (satu) Taman Buru.  Pada tahun 2015 berdasarkan Surat Keputusan Kepala 
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Balai Besar KSDA Riau Nomor : SK. 30/BBKSDARiau-BTU/2015 tanggal 4 
Pebruari 2015 telah dibentuk sebanyak 9 (sembilan) Resort di kawasan 
konservasi yaitu : Resort Kerumutan Utara dan Tasik (wilayah kerja 
pengelolaan meliputi SM Kerumutan Bagian Utara, SM. Tasik Besar Serkap dan 
SM Tasik Metas), Resort Kerumutan Selatan (wilayah kerja pengelolaan 
meliputi SM Kerumutan Bagian Selatan), Resort Bukit Baling (wilayah kerja 
pengelolaan meliputi SM Bukit Rimbang Bukit Baling Bagian Barat-Tengah), 
Resort Bukit Rimbang (wilayah kerja meliputi SM Bukit Rimbang Bukit Baling 
Bagian Tengah-Timur), Resort Muka Kuning-Rempang (wilayah kerja TWA 
Muka Kuning dan TB Pulau Rempang), Resort Duri (wilayah kerja pengelolaan 
meliputi SM Balai Raja, SM Giam Siak Kecil Timur dan SM PLG), Resort 
Dumai (wilayah kerja pengelolaan meliputi CA Pulau Berkeh dan TWA Sungai 
Dumai), Resort Siak (wilayah kerja pengelolaan meliputi SM Giam Siak Barat, 
SM Bukit Batu, SM Danau Pulau Besar Danau Bawah, SM Tasik Belat dan SM 
Tasik Tanjung Padang). Terakhir adalah Resort Kampar (wilayah kerja 




D. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana kantor Balai Besar KSDA Riau  terbagi kebeberapa lokasi 
yaitu: 
1. Kantor Balai Besar yang berkedudukan di Pekanbaru; 
2. Kantor Bidang Konservasi Wilayah I di Rengat; 
3. Kantor Bidang Konservasi Wilayah II di Siak 
4. Kantor  Seksi Konservasi Wilayah  I  di  Pangkalan  Kerinci; 
5. Kantor Seksi Konservasi Wilayah II di Batam; 
6. Kantor Seksi Konservasi Wilayah III di Duri; dan 
7. Seksi Pengendalian Kebakaran Hutan di Pekanbaru.  
Selain itu Balai Besar KSDA Riau memiliki 5 (lima) Daops Manggala Agni 
dengan kedudukan sebagai berikut : 
                                                             




1. DAOPS Pekanbaru di Minas; 
2. DAOPS Siak di Siak; 
3. DAOPS Dumai di Dumai; 
4. DAOPS Rengat di Pematang Reba- Rengat;  dan  
5. DAOPS Batam di Batam. 
serta terdapat sarana dan prasarana di Pusat Latihan Gajah (PLG) Minas dan 
Sebanga Duri.  
1. Penghapusan BMN. 
Kondisi Penghapusan BMN telah dilakukan dari tahun 2014 sd 
Tahun 2015 dengan perincian kendaraan sebagai berikut : 
a) Toyota Hard Top BM 219 AP 
b) Mitsubishi L200 4WD Double Cabin BM 9320 OQ 
c) Mitsubishi L200 4WD Double Cabin BM 9404 WQ 
d) Mitsubishi L200 4WD Double Cabin BM 9405 WQ 
e) Mitsubishi Chalengger BM 1078 XP 
f) Daihatsu Pick Up Hiline BM 8812 AP 
g) Daihatsu Pick Up Hiline BM 9033 EQ 
h) Nissan Truk attachment CKA 12 HHT  BM 8665 TP; 
i) Daihatsu Pick Up Hiline F70 BM 8822 AP 
j) Daihatsu Pick Up Hiline F70 BM 8811 AP 
k) Isuzu NHR 55 BM 8801 AP 
l) Daihatsu Pick Up HilineF70 GTL  BM 9090 EQ 
m) Daihatsu Pick Up Hiline F70 BM 8813 AP 
n) Daihatsu Pick Up Hiline F70 BM 8814 AP 
o) Daihatsu Pick Up Hiline F70 BM 8818 AP 
p) Daihatsu Pick Up Hiline F70 BM 8820 AP 
q) Daihatsu Pick Up Hiline F70 BM 8823 AP 
r) Daihatsu Pick Up Hiline F70 BM 8825 AP 
s) Daihatsu Pick Up Hiline F70 BM 8829 AP 
t) Isuzu ELF NHR55 Mobil Ambulance BM 8796 AP 
u) Isuzu ELF NHR55 Mobil Ambulance BM 8797 AP 
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v) Isuzu ELF NHR55 Mobil Ambulance BM 8798 AP 
w) Isuzu ELF NHR55 Mobil Ambulance BM 8799 AP 
x) Isuzu ELF NHR55 Mobil Ambulance BM 8795 AP 
y) Isuzu ELF NHR55 Mobil Ambulance BM 8793 AP 
z) Isuzu ELF NHR55 Mobil Ambulance BM 8800 AP 
aa) Kapal Mitsubishi 6D22 
Proses penghapusan telah selesai dan kendaraan tersebut telah dikeluarkan 




























a. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan  Kehutanan Nomor : P. 
8/Menlhk/ Setjen/OTL.O/1/2016 tanggal 29 Januari 2016    Balai Besar 
KSDA Riau sebagai organisasi Eselon II B dengan empat jabatan Eselon 
III dan sembilan jabatan Eselon IV, dengan susunan organisasi sebagai 
berikut :  
b. Keterangan : 
1. Kepala Bagian Tata Usaha  
Kepala Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan 
administrasi tata persuratan, ketatalaksanaan, kepegawaian, keuangan, 
perlengkapan, kearsipan dan rumah tangga, penyusunan rencana 
program dan anggaran serta kerjasama dan kemitraan, pengelolaan 
data, pemantauan, evaluasi dan pelaporan serta kehumasan yang 
dibantu oleh sub bagian yaitu Sub Bagian Umum, Sub Bagian Program 
dan Kerjasama, serta Sub Bagian Data, Evaluasi, Pelaporan dan 
Kehumasan yang berkedudukan di kantor Balai Besar KSDA Riau 
Pekanbaru. 
2. Kepala Bidang Teknis KSDA 
Kepala Bidang Teknis KSDA mempunyai tugas penyiapan bahan 
pengelolaan di bidang perlindungan, pengawetan pengembangan dan 
pemanfaatan cagar alam, suaka margasatwa, taman wisata alam, dan 
taman buru, konservasi jenis tumbuhan dan satwa liar di dalam dan di 
luar kawasan, penyiapan bahan pembentukan dan operasionalisasi 
KPHK, pelayanan dan promosi di bidang konservasi sumber daya alam 
hayati dan ekosistemnya. Dalam hal ini dibantu oleh Seksi 
Pemanfaatan dan Pelayanan serta Seksi Perencanaan, Perlindungan 







BALAI BESAR KSDA 
Ir. Tanda Tjahjana M,Si 
19620412 1992 02 1002 
BAGIAN TATA USAHA 
Setyo Utomo, S.H, M.Si 
19621102 1989 03 1002 
SUB BAGIAN DATA, EVALUASI, 
PELAPORAN DAN KEHUMANAN 
Dian Inoriati, S.H 
19720308 1998 09 2002 
SEKSI KONSERVASI 
WILAYAH I 
Lasuar Jaya Permana S.E 
19620412 1992 02 1002 
BIDANG KONSEVASI SUMBER DAYA 
ALAM WILAYAH I 
Munarto D.Sc, F, S.P.,M.M 
19620412 1992 02 1002 
BAGIAN TEKNIS KONSERVASI SUMBER 
DAYA ALAM 
Fifin Arifiana Jogasara S.Hut M.Si 




Ujang Holisudin S.Hut 
19770515 2005 01 1009 
SEKSI PEMANFAATAN DAN 
PELAYANAN 
Isbanu, S.H 
19610714 198 03 1003 
SEKSI KONSERVASI 
WILAYAH II 
Decky Hendra Prasetya S. 
Hut, M.Pa 
19620412 1992 02 1002 
SEKSI KONSERVASI 
WILAYAH III 
Maju Bintang Hutajulu  
SP, M.Si 
19760418 2000 03 1001 
SEKSI KONSERVASI 
WILAYAH IV 
M. Zainik S.H 
19630510 1983 03 1006 
BIDANG KONSEVASI SUMBER DAYA 
ALAM WILAYAH I 
Supartono S.Hut. MP 
19620412 1992 02 1002 
SUB BAGIAN PROGRAM DAN 
KERJASAMA 
Stephanus Hanny R.S.Hut, M.P 
19800229 2003 12 1002 
SUB BAGIAN UMUM 
Ambari, BA 








3. Kepala Bidang Konservasi Wilayah 
Kepala Bidang Konservasi Wilayah mempunyai tugas 
mengkoordinasikan pelaksanaan pengelolaan di bidang perlindungan 
dan pengamanan, pengawetan, pengembangan dan pemanfaatan cagar 
alam, suaka margasatwa, taman wisata alam dan taman buru, 
operasionalisasi KPHK, koordinasi teknis penetapan koridor hidupan 
liar, koordinasi teknis pengelolaan taman hutan raya dan ekosistem 
esensial, pelayanan dan promosi di bidang konservasi sumber daya 
alam dan ekosistemnya. Dalam hal ini Balai Besar KSDA Riau terdiri 
dari Bidang Konservasi Wilayah I Rengat yang membawahi 2 (dua) 
seksi yaitu Seksi Konservasi Wilayah I Pangkalan Kerinci dan Seksi 
Konservasi Wilayah II Batam. Sedangkan Bidang Konservasi Wilayah 
II berkedudukan di Siak dengan membawahi 2 (dua) Seksi Wilayah 
yaitu Seksi Konservasi Wilayah III di Duri dan Seksi Konservasi 
Wilayah IV yang berkedudukan di Dumai.  
4. Kelompok Jabatan Fungsional 
Kelompok jabatan fungsional mempunyai tugas membantu Balai 
Besar KSDA Riau dalam pengamanan dan perlindungan kawasan,  
konservasi hutan dan lingkungan, konservasi jenis sumber daya alam 
hayati, wisata alam dan penyuluhan di bidang konservasi sumber daya 
alam hayati dan ekosistemnya. Kelompok jabatan fungsional di Balai 
Besar KSDA Riau terdiri atas Polisi Hutan, Pengendali Ekosistem 
Hutan, Penyuluh Kehutanan dan Penggerak Swadaya Masyarakat. 
 
 
 
 
 
 
 
